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PROGAM STUDI ILMU KEPERAWATAN 

FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN 

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG SEMARANG 

Skripsi, 24 Januari 2025 

ABSTRAK 

Nirmala Devi 

HUBUNGAN ANTARA PENGALAMAN ORGANISASI DENGAN 

BERPIKIR KRITIS PADA MAHASISWA KEPERAWATAN UNIVERSITAS 

ISLAM SULTAN AGUNG SEMARANG 

57 hal + 10 tabel + xiv + 14  

Latar Belakang : Pengalaman organisasi dapat membantu untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, kemampuan analisis, kemampuan observasi, refleksi, 

dan pengembangan pada mahasiswa. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

sangat mungkin dilakukan melalui keikutsertaan dalam organisasi kemahasiswaan, 

terutama dalam realisasi diri dan pengamalan ilmu yang diperoleh melalui kegiatan 

perkuliahan. Dengan banyak pengalaman berorganisasi, akan terbiasa memiliki 

pola berpikir kritis dengan memecahkan suatu masalah di dalam organisasi tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengidentifikasi hubungan antara 

pengalaman organisasi dengan berpikir kritis pada mahasiswa keperawatan 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

Metode : Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

cross sectional. Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 126 responden, 

Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling yaitu teknik 

penentuan sampel secara acak. Pengumpulan data dengan kuesioner pengalaman 

organisasi dan berpikir kritis yang sebelumya telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji spearmen rank 

correlation.  

Hasil : Penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan hasil pengalaman 

organisasi dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 103 (81,7 %) responden .Berpikir 

kritis mahasiswa dengan responden terbanyak dalam kategori tinggi yaitu sebanyak  

responden dengan persentase (67,5%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value : 

0,000 (< 0,05) yang artinya terdapat hubungan antara pengalaman organisasi 

dengan berpikir kritis mahasiswa. 

Simpulan : Terdapat hubungan yang bermakna antara pengalaman organisasi 

dengan berpikir kritis dengan p value 0,000 dan keeratan hubungan yang cukup 

(0,360). 

 

Kata kunci : Pengalaman organisasi, berpikir kritis 

Daftar Pustaka : 45 (2019-2024) 
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ABSTRACT 

Nirmala Devi 

THE RELATIONSHIP BETWEEN ORGANIZATIONAL EXPERIENCE AND 

CRITICAL THINKING IN NURSING STUDENTS OF SULTAN AGUNG 

ISLAMIC UNIVERSITY SEMARANG 

xiv + 57 pages + 10 table + 14 

Background: The organizational demands that we as students are able to be 

responsible for the work entrusted and given to us, and the organizational demands 

that we are able to develop and overcome all demands and situations that we will 

face in this process. The importance of critical thinking skills is based on the idea 

that thinking is a human potential that must be developed to achieve optimal 

performance. 

Methods: This research is a type of quantitative research with a cross-sectional 

approach. The number of respondents in this study was 126 respondents, the 

sampling technique used simple random sampling, which is a random sampling 

technique. Data collection with organizational experience and critical thinking 

questionnaires that have previously been tested for validity and reliability. The data 

obtained were analyzed using the Spearman rank correlation test. 

Results: The research that has been conducted shows the results of organizational 

experience in the high category, namely 103 (81.7%) respondents. Critical thinking 

of students with the most respondents in the high category, namely respondents with 

a percentage (67.5%). The results of the statistical test obtained a p-value: 0.000 

(<0.05) which means that there is a relationship between organizational experience 

and critical thinking of students. 

Conclusion: There is a meaningful relationship between organizational experience 

and critical thinking with a p value of 0.000 and a fairly close relationship (0.360). 

Keywords :  Organizational experience, critical thinking 

Bibliography : 45 (2019-2024) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berpikir kritis adalah proses berpikir dan mengungkapkan penilaian 

dengan menekankan rasionalitas diatas emosi dan menetapkan norma dan 

standar yang sesuai. Pentingnya keterampilan berpikir kritis didasarkan pada 

pemikiran bahwa berpikir merupakan potensi manusia yang harus 

dikembangkan untuk mencapai kinerja yang optimal. Keterampilan berpikir 

kritis diperlukan untuk menyikapi, menyelidiki, menganalisis, dan mencari 

solusi terhadap berbagai permasalahan yang muncul. Di perguruan tinggi, 

optimalisasi organisasi kemahasiswaan sebagai wujud kebebasan berserikat dan 

berkumpul memungkinkan pengembangan kemampuan berpikir kritis melalui 

kegiatan perkuliahan dan ekstrakulikuler. Mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis sangat mungkin dilakukan melalui keikutsertaan dalam 

organisasi kemahasiswaan, terutama dalam realisasi diri dan pengamalan ilmu 

yang diperoleh melalui kegiatan perkuliahan (Nadeak et al., 2020). 

Unit - unit dalam organisasi kemahasiswaan Mampu bekerja sama dan 

berperan sebagai mediator permasalahan yang ada dalam organisasi Mampu 

mengajak teman - teman untuk menjalin kerja sama yang baik Antar individu 

untuk mencapai tujuan dalam dan dalam organisasi Mengambil keputusan 

secara demokratis yang dapat membangun hubungan. Dalam berpikir, 

mahasiswa mampu berpikir kritis terhadap permasalahan yang muncul di 
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lingkungan, mengembangkan potensi dan bakat, serta mengembangkan 

kemampuan analisis sendiri (W.Zendrato, 2018). 

Lembaga pendidikan lain yang bisa untuk mengembangkan sikap 

berpikir kritis salah satunnya yaitu dengan lembaga organisasi mahasiswa. 

Organisasi mahasiswa merupakan tempat untuk dapat membentuk suatu 

karakter yang disiplin, sabar, bertanggung jawab dan demokratis. Dalam 

berorganisasi sendiri kita diajarkan bermusyawarah dalam mengambil mufakat 

atau keputusan, jadi tidak akan ada yang bersikap tidak adil dalam hal tersebut. 

Organisasi dapat mengembagkan potensi diri atau bakat dalam setiap individu. 

Keadaan lingkungan di dalam organisasi mahasiswa akan mempengaruhi diri 

setiap individu, yang akan membantu membentuk kepositifan dalam diri. 

Melalui organisasi kita dapat belajar dari pengalaman-pengalaman yang 

positif, sehingga mahasiswa dapat mengembangkannya dan meroleplaykan di 

lingkungan sekitar (Aji et al., 2022; Nastiti, 2023). 

Organisasi menuntut kita agar kita sebagai mahasiswa mampu 

mempertanggungjawabkan pekerjaan yang dipercayakan dan diberikan kepada 

kita, dan organisasi menuntut kita mampu berkembang dan mengatasi segala 

tuntutan dan situasi yang akan kita hadapi dalam proses ini. Oleh karena itu, 

kemahasiswaan sendiri memegang peranan yang sangat penting dan mendukung 

pengembangan soft skill mahasiswa (Idauli et al., 2021). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rusdianti (2018) , meneliti bahwa 

di University Amerika Serikat 20 % kesuksesan seseorang berasal dari 

kemampuan individu untuk belajar memahami sesuatu. Sedangkan 80 % nya 
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berasal dari kemampuan memahami diri individu dan bersosialisasi dengan 

orang lain. Mahasiswa yang aktif dalam berorganisasi mempunyai manfaat 

dalam kekuatan berpikir,komunikasi serta percaya diri. 

Kegiatan dalam organisasi dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif dan inovatif. Hal ini dikarenakan mahasiswa mendapatkan menfaat 

tambahan dengan mengikuti organisasi yang lebih beramnfaat dibandingkan 

mengikuti perkuliahan, oleh karena itu dapat dibayangkan bahwa aktif 

organisasi berbasis kampus dapat memberikan dampak positif dibanding 

dengan seseorang yang hanya mengikuti perkuliahan (Fauzi & Pahlevi, 2020). 

Studi pendahuluan yang dilakukan di FIK UNISSULA Semarang pada 

tanggal 08 Juli 2024 terhadap organisasi mahasiswa FIK dengan membagi 

kuesioner kepada 10 mahasiswa organisasi. Hasil yang didapatkan  6 dari 10 

mahasiswa atau 60 % mahasiswa menyatakan bahwa mereka mempunyai 

pengalaman organisasi tinggi karena keikutsertaan dalam berorganisasi aktif, 

memiliki komitmen serta tanggung jawab dalam berorganisasi. Dan 4 dari 10 

mahasiswa atau 40% rendah, dikarenakan tidak memiliki kemampuan 

berkomunikasi yang baik serta dengan melihat argumen secara tidak 

logis,relevan, dan akurat. 

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti ini bertujuan untuk mengetahui 

“Hubungan Antara Pengalaman Organisasi Dengan Berpikir kritis pada 

Mahasiswa Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang”. Karena 

diharapkan dengan penelitian ini, supaya dapat membantu meningkatkan 

berpikir kritis dalam berorganisasi. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada pada latar belakang tersebut, maka 

rumusan masalah penelitian yaitu “ Bagaimana Hubungan Antara Pengalaman 

Organisasi Dengan Berpikir Kritis Pada Mahasiswa Keperawatan Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang?”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Untuk mengidentifikasi hubungan antara pengalaman organisasi 

dengan berpikir kritis pada mahasiswa keperawatan Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi pengalaman organisasi pada mahasiswa keperawatan 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

b. Mengidentifikasi berpikir kritis pada mahasiswa keperawatan 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

c. Menganalisis hubungan antara pengalaman organisasi dengan berpikir 

kritis pada mahasiswa keperawatan Universitas Islam Sultan Agung  

Semarang. 
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D. Manfaat Penelitan 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian mahasiswa 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang yang berkaitan dengan 

Hubungan antara pengalaman organisasi dengan berpikir kritis pada 

mahasiswa keperawatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

2. Bagi Organisasi 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk mengetahui komitmen 

organisasi mahasiswa, supaya tingkat kemampuan berpikir kritis semakin 

meningkat. 

3. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa menjadi mengerti tentang berpikir kritis dalam 

berorganisasi yang ada pada mahasiswa keperawatan Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Pengalaman Organisasi 

a. Definisi Pengalaman 

Pengalaman merupakan sesuatu yang sudah pernah dirasakan, 

dijalani dan ditanggung oleh seseorang atas perilakunnya dimasa lalu, 

dengan perilakunnya tersebut seseorang dapat mempengaruhi sikap di 

masa yang akan datang. Dengan pengalaman, manusia dapat 

menjadikan pengalaman sebagai bahan pembelajaran, oleh karena itu 

jadikan pengalaman sebagai pembelajaran di masa yang akan datang 

(Mardiah & Anugrah, 2020). 

Pengalaman bisa dikatakan sebagai sejarah, karena dari 

pengalaman itu tidak akan bisa terulang kembali atau terjadi kembali, 

tetapi bisa dijadikan pelajaran hidup. Pelajaran hidup akan kita terus 

pelajari supaya kesalahan-kesalahan di masa lampau tidak terulang 

kembali. Kita sebagai manusia akan terus memperbaiki walau itu tidak 

akan sempurna. 

Pengalaman adalah satu dari penyebab yang dapat menunjang 

individu maupun sekelompok komunitas dalam bidang kerja sama yang 

sedang ditekuni saat ini. Semakin tinggi pengalaman setiap individu, 

maka semakin tinggi pula keterampilan yang dimiliki individu maupun 

kelompok. Pengalaman sendiri adalah suatu hal yang tidak dapat 
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dipisahkan dari masalah hidup manusia, karena dari segi pengalaman 

bisa dijadikan pedoman atau pembelajaran hidup sehari-hari (Bella KR, 

2022). 

Dapat disimpulkan bahwa pengalaman merupakan sesuatu yang 

pernah dirasakan,dijalani, dilakukan dan ditanggung jawabkan oleh 

individu pada masa lampau yang tidak akan pernah terjadi dan 

dirasakan kembali, tetapi bisa dijadikan sumber-sumber atau referensi- 

referensi pembelajaran bagi kehidupan kita. 

b. Definisi Organisasi  

Organisasi merupakan dimana individu saling membutuhkan dan 

membentuk suatu hubungan yang saling memberikan manfaat satu sama 

lain. Organisasi merupakan konteks dalam kerja yang diartikan sebagai 

suatu wadah fungsional untuk mencapai suautu tujuan yang telah 

dirancang sedemikian rupa. Prespektif manusia dalam memandang 

suatu organisasi selalu berbeda yang dilihat dari segi visi misi 

organisasi tersebut (Fithriyyah, 2021). 

Organisasi merupakan perkumpulan manusia untuk mencapai 

tujuan bersama yang beranggotakan minimal dua orang, yang 

mempunyai bentuk organisasi, pembagian peran,sistem kerja sama yang 

berdasarkan keputusan dan bersifat tetap dalam suatu sistem 

administrasi yang mempunyai prosedur untuk mempersatukan usaha- 

usaha untuk menyelesaikan suatu pekerjaan yang menjadi tujuan 

bersama (Tueno, 2022). 
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Organisasi merupakan wujud sosial yang dijalankan secara sadar 

dan dengan batasan yang dapat diartikan secara pasti, yang berfungsi 

untuk mencapai tujuan dan target bersama. Dengan tujuan organisasi 

yang akan dicapai maka kerjasama anggota kelompok harus dengan 

musyawarah yang baik, serta dengan pola kerja yang teratur target yang 

akan dicapai relatif jelas (Syukran et al., 2022). 

c. Pengertian Pengalaman Organisasi 

Pengalaman berorganisasi merupakan pengalaman yang 

termasuk dalam kepuasan dan motivasi anggota organisasi selama 

anggota tersebut berada dalam organisasi tersebut. Pengalaman 

organisasi indvidu didapatkan dari kegiatan-kegiatan yang telah 

lakukan selama individu mengikuti kegiatan organisasi tersebut dan 

interaksi sesama anggota yang dapat membangun sebuah satu 

pengalaman yang unik (Amidos et al., 2022). 

Pengalaman dalam berorganisasi bisa untuk mempermudah suatu 

tujuan hidup. Dengan berorganisasi banyak ilmu serta pengalaman- 

pengalaman dari orang lain atau anggota yang lain. Pengalaman 

organisasi bisa menjadikan pribadi yang baik yang akan diperlukan 

dalam membangun suatu progam kerja yang baik pula. Pengalaman 

akan memberikan motivasi-motivasi bagi yang dapat mengembangkan 

suatu kemampuannya (Fithriyyah, 2021). 

Dapat disimpulkan bahwa pengalaman berorganisasi merupakan 

pengalaman yang didapatkan seorang individu dari selama individu 
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tersebut mengikuti kegiata-kegiatan pada organisasi tersebut, banyak 

ilmu yang didapatkan serta banyak manfaat yang bisa digunakan dan 

didemonstrasikan ke dalam kehidupan-sehari. 

d. Manfaat Keaktifan Beroganisasi 

Semangat kemajuan dan prestasi, berdasarkan fakta dan segudang 

pengalaman, dimulai dari diri mahasiswa. Organisasi kemahasiswaan 

merupakan bagian penting dari dunia akdemik dan membantu 

universitas menghasilkan intelektual muda yang berprestasi. Organisasi 

kemahasiswaan pada perguruan tinggi mempunyai peranan penting 

sebagai wadah penyampaian gagasan dan bakat yang dapat mendukung 

keterampilan mahasiswa. Melalui kegiatan organisasi kemahasiswaan, 

mahasiswa juga belajar bekerja sama dalam tim untuk mencapai visi 

misi organisasi. Mahasiswa belajar bersaing dengan cara menghormati 

dan mengikuti prosedur organisasi serta belajar memecahkan berbagai 

tantangan yang ada (Patunru et al., 2020). 

Melalui organisasi kita akan menghadapi rintangan baru, situasi 

baru dan pengalaman baru yang belum pernah kita rasakan sebelumnya. 

Selain itu, melalui organisasi kita akan bertemu dengan orang-orang 

baru dan kita akan memperluas koneksi kita dengan banyak orang. Jadi 

ketika kita berorganisasi, kita harus bisa beradaptasi dan 

memanfaatkannya sebagai kesempatan untuk melatih, mengembangkan 

dan menerapkan keterampilan yang kita miliki. Organisasi menuntut 

kita agar kita sebagai mahasiswa mampu mempertanggungjawabkan 
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pekerjaan yang dipercayakan dan diberikan kepada kita, dan organisasi 

menuntut kita mampu berkembang dan mengatasi segala tuntutan dan 

situasi yang akan kita hadapi dalam proses ini. Oleh karena itu, 

kemahasiswaan sendiri memegang peranan yang sangat penting dan 

mendukung pengembangan soft skill mahasiswa (Idauli et al., 2021). 

e. Indikator Pengalaman Berorganisasi 

Menurut Laila (2020), indikator dari pengalaman organisasi 

adalah sebagai berikut: 

1) Komitmen 

Komitmen organisasi mengacu pada sikap dan perilaku 

individu terhadap organisasi dalam bentuk kesetiaan dan 

pemenuhan visi, misi, dan tujuan organisasi. Seseorang mempunyai 

tingkat komitmen yang tinggi terhadap suatu organisasi, dibuktikan 

dengan ciri - ciri seperti keyakinan yang kuat dan penerimaan 

terhadap tujuan dan nilai - nilai organisasi, keinginan yang kuat 

untuk bekerja pada organisasi , dan keinginan yang kuat untuk 

menjadi bagian dari organisasi. 

2) Tanggung Jawab 

Tanggung jawab adalah suatu keadaan dimana anda harus 

menanggung segala sesuatunya, mempunyai kewajiban untuk 

menanggung,  menerima,  bersabar,  atau  memberikan  segala 

sesuatunya dan menanggung akibatnya. Rasa tanggung jawab 

timbul karena masyarakat sadar akan akibat baik dan buruk 
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perbuatannya. Selain itu, mereka mengembangkan rasa tanggung 

jawab, karena mereka mengembangkan perasaan kasih sayang dan 

merasa berkewajiban untuk berpartisipasi dalam memecahkan 

masalah orang lain. 

3) Keikutsertaan dalam organisasi 

Keikusertaan dalam organisasi adalah keterlibatan mental 

atau pikiran dan emosi atau perasaan seseorang di dalam situasi 

kelompok yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan 

kepada kelompok dalam usaha mencapai tujuan. 

4) Lebih peka dan berpola pikir kritis 

Berpikir kritis adalah proses yang dirancang untuk 

membantu Anda membuat keputusan yang bermakna dan rasional 

dalam semua aspek kehidupan dan bernalar secara logis ketika Anda 

mempertanyakan hal-hal yang dapat anda percayai. 

5) Memiliki kemampuan berkomunikasi dan menyampaikan pendapat 

secara efektif 

Komunikasi adalah proses pengiriman pesan dari satu 

koresponden ke koresponden lainnya. Komunikasi yang efektif 

biasanya bertujuan untuk membantu orang lain memahami pesan 

pembawa pesan (komunikator). Lebih jauh lagi, komunikasi yang 

efektif bertujuan untuk memastikan bahwa informasi yang 

dikirimkan memperoleh umpan balik dari penerima pesan 

(komunikator). Untuk itu proses komunikasi yang efektif harus 
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dilakukan dengan menggunakan bahasa yang jelas dan dapat 

dimengerti oleh orang lain. 

2. Berpikir kritis 

a. Pengertian Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah proses berpikir dan mengungkapkan 

penilaian dengan menekankan rasionalitas di atas emosi dan 

menetapkan norma dan standar yang sesuai. Keterampilan analitis 

tingkat lanjut diperlukan untuk menyelidiki dan menganalisis masalah 

hingga kesimpulan akhir adalah evaluasi. Mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis sangat mungkin dilakukan melalui 

keikutsertaan dalam organisasi kemahasiswaan, terutama dalam 

realisasi diri dan implementasi ilmu yang diperoleh melalui kegiatan 

perkuliahan (Marlina, 2020). 

Berpikir kritis adalah suatu proses kegiatan interpretasi dan 

evaluasi yang berorientasi pada masalah, jelas, kompeten, dan aktif 

yang melibatkan observasi, perumusan masalah, pengambilan 

keputusan, analisis, dan penelitian ilmiah yang pada akhirnya mengarah 

pada suatu konsep,  termasuk  implementasi.  Mengingat  

keterampilan berpikir kritis berpengaruh terhadap keberhasilan belajar 

dan membantu siswa dalam memahami konsep, maka keterampilan ini 

penting untuk dipupuk dalam diri siswa. Berpikir kritis dapat digunakan 

untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap 

materi atau konsep dan untuk memastikan bahwa pemikiran siswa 
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tentang suatu konsep tertentu valid dan benar. Berpikir kritis 

merupakan proses berpikir reflektif yang memerlukan ketelitian dalam 

pengambilan keputusan melalui serangkaian langkah menganalisis, 

menguji, dan mengevaluasi bukti, dan dilakukan secara sadar 

(Rositawati, 2019). 

Berpikir kritis berarti berpikir yang mempertanyakan apakah 

fakta, ide, konsep, atau hubungan antar ide itu benar. Berpikir kritis juga 

melibatkan pemikiran tentang ide, konsep, dan pengembangan ide 

sebagai hasil dari pertanyaan yang menanyakan kebenaran ide tersebut. 

Kemampuan berpikir kritis berbeda-beda pada setiap orang, namun ada 

indikator yang dapat Anda gunakan untuk menentukan apakah Anda 

memiliki kemampuan berpikir kritis (Wasahua, 2021). 

b. Karakteristik Berpikir Kritis 

Menurut Inggriyani & Fazriyah (2018) , karakteristik berpikir 

kritis memiliki empat ciri yaitu : 

1) Bertujuan untuk mengevaluasi secara kritis, dengan penalaran 

logis, apa yang kita terima atau apa yang akan kita lakukan 

2) Berpikir kritis 

3) Menerapkan kriteria sebagai hasil pengambilan keputusan. 

4) Mencari dan mengumpulkan informasi terpercaya yang dapat 

digunakan sebagai bukti penilaian, dan memberikan alasan untuk 

menetapkan dan menerapkan kriteria. 

Oleh karena itu, untuk memperoleh hasil yang memuaskan 
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diperlukan kriteria yang tepat dalam mempertimbangkan evaluasi 

(Inggriyani & Fazriyah, 2018). 

c. Pentingnya Berpikir Kritis 

Berpikir kritis khususnya bagi mahasiswa merupakan suatu 

keterampilan yang dapat dikembangkan lebih lanjut dan bukan sekedar 

hobi dalam bidang akademik, karena merupakan keterampilan yang 

senantiasa dapat merangsang proses berpikir kritis. Langkah yang dapat 

dilakukan mahasiswa yaitu dengan menyadari pentingnya berpikir 

kritis, sehingga mahasiswa perlu meningkatkan efikasi diri dan motivasi 

diri mahasiswa (Fridayani et al., 2022). 

Pentingnya meningkatkan kemampuan berpikir pada mahasiswa 

dalam bidang organisasi, selalu berpikir kritis dan peka terhadap 

permasalahan yang muncul dalam kehidupan nyata. Keterlibatan 

mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan sudah memberi mereka 

kesempatan belajar yang berharga. Mahasiswa sebagai  pemikir  kritis  

dibiasakan untuk waspada terhadap masalah-masalah 

kemasyarakatan. Pengalaman organisasi yang diperoleh membantu 

meningkatkan kemampuan membaca kritis, kemampuan analisis, 

kemampuan observasi, refleksi, dan pengembangan (Simanjuntak, 

2022). 

Dapat disimpulkan bahwa pentingnya berpikir kritis dalam 

organisasi banyak memberikan dampak positif bagi mahasiswa 

tersendiri. Berpikir kritis dapat melatih otak untuk terus mengasah, 
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supaya dapat pikiran yang jernih. Dari hal itu dengan pengalaman 

organisasi tidak lengkap jika tidak di kaitkan dengan berpikir kritis. 

d. Indikator Berpikir Kritis 

Menurut Laila (2020), indikator kemampuan berpikir kritis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1) Merumuskan pokok-pokok permasalahan 

2) Mengungkapkan fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan 

3) Memilih argument yang logis, relevan, dan akurat 

4) Mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang yang berbeda 

5) Mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil 

sebagai suatu keputusan. 

Kemudian, dari indikator tersebut dapat diketahui sejauh mana 

kemampuan dalam berpikir kritis. 

 

 

 

 

 

 

B. Kerangka Teori 

 

 
Pengalaman Organisasi 

Indikator Pengalaman 

Organasasi yaitu : 
Indikator Berpikir Kritis yaitu : 

Berpikir Kritis 
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Gambar 2.1 Kerangka Teori  

Sumber : (Laila, 2020) 

Keterangan :  

  

1. Komitmen 

2. Tanggungjawab 

3. Keikutsertaan dalam 

organisasi 

4. Lebih peka dan berpola 

pikir kritis 

5. Memiliki  kemampuan 

berkomunikasi dan 

menyampaikan 

pendapat secara efektif 

1. Merumuskan pokok-pokok 

permasalahan 

2. Mengungkapkan fakta yang 

dibutuhkan dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan 

3. Memilih argument yang logis, 

relevan, dan akurat 

4. Mendeteksi bias berdasarkan sudut 

pandang yang berbeda 

5. Mampu menentukan akibat dari 

suatu pernyataan yang diambil 

sebagai suatu keputusan. 

Karakteristik Berpikir Kritis : 

1. Untuk mengevaluasi secara kritis 

2. Berpikir kritis 

3. Menerapkan kriteria sebagai hasil 

pengambilan keputusan. 

4. Mencari dan mengumpulkan 

informasi terpercaya 
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C. Hipotesis 

  Sesuai dengan landasan teori diatas, maka disusun hipotesis 

penelitian yaitu : 

1. Hipotesis alternatif (Ha) : Ada hubungan antara pengalaman organisasi 

dengan berpikir kritis pada mahasiswa keperawatan Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang 

2. Hipotesis nol (H0) : Tidak ada hubungan antara pengalaman organisasi 

dengan berpikir kritis pada mahasiswa keperawatan Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Kerangka Konsep 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

Keterangan :  

 

B. Variabel Penelitian 

1. Variabel independen(independent variabel) atau disebut juga variabel 

bebas merupakan variabel yang menjadi penyebab pada variabel lain 

(Purwanto, 2019). Dengan demikian, jika dilihat dari keberadaannya, 

variabel independen pada umumnya muncul terlebih dahulu dan akan 

diikuti variabel lainnya. Variabel independen umumnya disimbolkan 

dengan huruf X. Maka dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

independen adalah Pengalaman organisasi (X). 

2. Variabel dependen (dependent variabel) atau disebut juga variabel 

terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

adanya variabel independen (Agustian et al., 2019). Variabel dependen 

umumnya disimbolkan dengan huruf Y. Maka dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel dependen adalah Berpikir Kritis (Y). 
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C. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif melalui 

pendekatan Cross Sectional. Proses pengumpulan data menitikberatkan pada 

waktu pengukuran dan observasi data variabel dependent dan variabel 

independet. Penelitian dapat terhubung antara variabel bebas yaitu 

hubungan antara pengalaman organisasi, dengan variabel terikatnya yaitu 

berpikir kritis pada mahasiswa keperawatan universitas islam sultan agung 

semarang 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan bagian dalam penelitian yang mencangkup 

objek dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu untuk 

menghasilkan hasil akhir atau kesimpulan (Amin et al., 2023). Dalam 

penelitian ini, populasi terdiri dari 184 responden ORMAWA, diantarannya 

SEMA, BEM, HMJ S1, HMJ D3, dan LDF Fakultas Ilmu Keperawatan 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang ada 

pada populasi serta sejumlah individu yang dipilih dari populasi dan bagian 

dari keseluruhan populasi yang ditentukan oleh peneliti dalam kriteria 

inklusi dan kriteria ekslusi (Suriani et al., 2023). Teknik penelitian ini 

menggunakan Simple Random Sampling. Teknik Simple Random Sampling 

adalah teknik pengambilan dengan cara acak dan seluruh populasi 

mempunyai kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel. Jumlah 
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yang didapat ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin yaitu : 

n = 
𝑁

1+(𝑁𝑒)2 

Keterangan : 

n = Sampel Penelitian 

N = Populasi Penelitian 

E = Nilai presisi 95% atau sig. 0,05 

Dengan jumlah populasi 184 dapat ditentukan sampel dengan rumus 

slovin sebagai berikut : 

n = 
184

1+(184 𝑥 (0,05)2 

 n  = 
184

1+(184 𝑥 0,0025)
 

 n  = 
184

1+0,46
 

 n  = 
184

1,46
 

 n = 126,0273 dibulatkan 126 

Hasil yang didapat adalah 126,0273, maka jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian sebanyak 126 sampel. 

a. Kriteria Inklusi 

Kriteria Inklusi merupakan karakteristik umum subjek penelitian 

dari suatu populasi yang akan diteliti (Hidayat & Hayati, 2019) Kriteria 

inklusi pada penelitian ini yaitu : 

1) Mahasiswa bersedia menjadi responden 

2) Mahasiswa yang aktif mengikuti ORMAWA 

b. Kriteria Ekslusi 
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Kriteria eksklusi merupakan subyek yang tidak dapat menjadi sampel 

yang mencangkup kriteria inklusi (Hidayat & Hayati, 2019) Kriteria 

ekslusi pada penelitian ini adalah : 

1. Mahasiswa keperawatan tidak aktif yang mengikuti ORMAWA. 

E. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober - Desember 2024. 

F. Definisi Operasional dan Definisi Istilah 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 
Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Pengalaman Pengalaman yang didapatkan Kuesioner Rentang nilai Ordinal 

Organisasi seorang individu dari selama pengalaman 25 – 125  

 individu tersebut mengikuti berorganisasi dengan skor  

 kegiata-kegiatan pada terdiri dari terendah 25  

 organisasi tersebut. 25  pernyataan skor tertinggi  

 Indikatorpengalaman menggunakan 125 dengan  

 organisasi yaitu : skala likert : kategori :  

 1. Komitmen 

2. TanggungjawOab 

3. Keikutsertaan dalam organisasi 

4. Lebih peka dan berpola pikir 

kritis 

SS : 5 

S     : 4 

R     : 3 

TS   : 2 

STS : 1 

Tinggi :  92-125 

Sedang : 59-91 

  Rendah : 25-58 

 

     

Berpikir 

Kritis 

Berpikir Kritis adalah proses berpikir 

dan mengungkapkan penilaian 

dengan menekankan rasionalitas di 

atas emosi dan menetapkan norma 

dan standar yang sesuai. 

Indikator Berpikir Kritis yaitu :  

1. Merumuskan pokok-pokok 

permasalahan  

2. Mengungkapkan fakta yang 

dibutuhkan dalam 

menyelesaikan suatu 

permasalahan 

3. Memilih argumen yang 

logis,relevan, dan akurat 

Kuesioner 

berpikir kritis 

terdiri dari 25 

pernyataan 

menggunakan 

skala likert :  

SS   : 5 

S     : 4 

R     : 3 

TS   : 2 

STS : 1 

Rentang nilai 

dengan skor 25 

terendah dan skor 

tertinggi 125 

dengan kategori : 

 

Tinggi :  92-125 

Sedang : 59-91 

Rendah : 25-58 

   Ordinal 
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Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

4. Mendeteksi bias berdasarkan 

sudut pandang yang berbeda 

5. Mampu menentukan akibat dari 

suatu pernyataan yang diambil 

sebagai suatu keputusan 

 

G. Instrumen atau Alat Pengumpulan Data 

1. Instrumen Data 

a. Kuesioner A, terdapat komponen tentang data demografi mengenai 

nama,jenis kelamin, dan usia. 

b. Kuesioner B, berisi tentang pengalaman organisasi menurut Laila 

(2020) dari beberapa indikator pengalaman berorganisasi yaitu. 

Komitmen, tanggungjawab, keikutsertaan dalam organisasi, lebih peka 

dan berpola pikir kritis,memiliki kemampuan berkomunikasi dan 

menyampaikan pendapat secara efektif. Kemudian responden mengisi 

jawaban dengan menggunakan tanda berupa tanda checklist (🗸) dalam 

kolom yang sudah disiapkan dengan pilihan jawaban siap dan tidak 

siap. Kuesioner ini terdiri dari 25 pertanyaan dengan menggunakan 

skala likert dengan jumlah bobot yang sudah dikategorikan pada 

masing-masing kuesioner dengan skor SS : 5; S: 4; R : 3; TS : 2; STS 

: 1. Kemudian hasil penelitian dikategorikan tinggi ; 92-125 ; sedang : 

59-91: rendah ; 23-58. 

Tabel 3. 2 Indikator Kuesioner Pegalaman Organisasi 

Distribusi Daftar Instrumen Kuesioner Pengalaman Organisasi 

Komponen Nomor Item Favorable Unfavorable Jumlah 

Komitmen 1,2,3,4,5 1,2,3,4,5 - 5 

Tanggung jawab 6,7,8,9,10 6,7,8,9,10       - 5 
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Keikutsertaan 

dalam organisasi 

11,12,13,14, 15 11,12,13,14,15 - 5 

Lebih peka dan 

berpola pikir kritis 

16,17,18,19, 20 16,17,18,19,20 - 5 

Memiliki 

kemampuan 

21,22,23,24,25 21,22,23,24,25 - 5 

 

Jumlah  25 0 25 

 

c. Kuesioner C, berisi tentang berpikir kritis menggunakan kuesioner 

kemampuan berpikir kritis . Dalam bentuk aslinya, terdiri dari 25 item 

dinilai pada skala likert dengan bentuk jawaban sangat setuju, setuju, 

ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju. 

Tabel 3. 3 Indikator Kuesioner Kemampuan Berpikir Kritis 

Deskripsi Daftar Instrumen Kuesioner Kemampuan Berpikir Kritis 

Komponen Nomor Item Favorable Unfavorable Jumlah 

Mampu merumuskan 

pokok-pokok 

permasalahan 

1,2,3,4,5 1,2,3,4,5 - 5 

Mampu mengungkapkan 

fakta yang dibutuhkan 

dalam menyelesaikan 

suatu masalah  

6,7,8,9,10 6,7,8,9,10 - 5 

Mampu melihat argumen 

yang logis,relevan dan 

akurat 

11,12,13,14,15 11,12,13,14,15 - 5 

Mampu mendeteksi bias 

berdasarkan sudut pandang 

yang berbeda 

16,17,18,19,20 16,17,18,19,20 - 5 

Mampu menentukan 

akibat dari suatu 

pernyataan yang diambil 

sebagai suatu keputusan 

21,22,23,24,25 21,22,23,24,25 - 5 

Jumlah  25 0 25 

 

2. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang berfungsi untuk melihat apakah 

dimana alat ukur tersebut valid atau tidak valid. Suatu kuesioner  valid 
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jika pertanyaan tersebut pada kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu 

yang diukur oleh kuesioner (Janna & Herianto, 2021).  

Dalam penelitian ini, variabel pengalaman organisasi 

menggunakan kuesioner pengalaman organisasi yang terdiri dari 25 

pernyataan. Sedangkan variabel berpikir kritis akan menggunakan 

kuesioner kemampuan berpikir kritis yang terdiri dari 25 pernyataan. 

Uji validitas ini dilakukan di Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang bulan desember 2024 pada mahasiswa organisasi Fakultas 

Psikologi  angkatan 2021. Dengan 1/3 responden dari sampel yaitu 42 

responden. Hasil yang didapatkan dari kuesioner pengalaman 

organisasi yang berjumlah 25 item pernyataan valid dan  kuesioner 

berpikir kritis berjumlah 25 item pernyataan  valid, karena r table < 

(0,304). 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat konsistensi suatu alat ukur, 

yaitu apakah alat ukur tetap konsisten ketika dilakukan pengkuran 

berulang kali. Suatu alat ukur dikatakan bagus jika memberikan hasil 

yang sama setelah dilaksanakan pengukuran berulang kali. 

 

Didalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner 

pengalaman organisasi yang terdiri dari 25 pernyataan. Sedangkan 

variabel berpikir kritis akan menggunakan kuesioner kemampuan 

berpikir kritis yang terdiri dari 25 pernyataan. 
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Uji reliabilitas ini dilakukan di Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang, pada mahasiswa ORMAWA Fakultas Psikologi angkatan 

2021. Dengan 1/3 responden dari sampel yaitu 42 responden pada 

variabel pengalaman organisasi  didapatkan 0,913 dan pada variabel 

berpikir kritis didapatkan hasil 0,972. Hasil dari uji reliabilitas terhadap 

mahasiswa ditemukan variabel telah reliabel karena didapatkan nilai 

koefesien Croanbach alpha > 0,60. 

H. Metode Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diambil langsung dari subyek 

penelitian (Uswatun, 2021). Data primer ini bertujuan untuk menghasilkan 

respons secara verbal dari responden terkait hubungan pengalaman 

organisasi dengan berpikir kritis mahasiswa keperawatan Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data non verbal yang diperoleh dari sumber 

pertama oleh lembaga pengumpul data dengan mentelaah dokumen 

(Uswatun, 2021). Metode pengumpulan data digunakan sebagai pendukung 

dalam penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain : 

a. Peneliti meminta ijin kepada pihak akademik di Fakultas Ilmu 

Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang untuk 

melakukan penelitian. 

b. Setelah mendapatkan izin resmi dari Fakultas Ilmu Keperawatan 
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Universitas Islam Sultan Agung Semarang, peneliti mempersiapkan 

materi yang akan digunakan untuk melakukan penelitian. 

c. Peneliti meminta izin kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian. 

d. Peneliti menjelaskan prosedur penelitian kepada mahasiswa yang akan 

menjadi responden. 

e. Kuesioner disebarkan kepada responden untuk diisi dan dilihat 

hasilnya. 

f. Peneliti mengevaluasi skor kuesioner yang telah diisi oleh responden. 

g. Setelah kuesioner terkumpul dan terisi lengkap, kuesioner 

dikembalikan kepada peneliti untuk melakukan pemeriksaan 

kelengkapan. 

I. Rencana Analisis Data 

1. Pengolahan Data 

Pengolahan data merupakkan cara mengumpulkan data menjadi 

informasi yang digunakan (Notoatmodjo, 2012). Tahap pengolahan data 

dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut : 
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a) Editing 

Editing merupakan langkah dari data yang sudah dijadikan satu dari 

hasil kuesioner diedit kelengkapan jawabannya. Ketika di langkah ini 

pengeditan ditemukan ketiklengkapan dalam pengisian kuesioner, 

maka harus melaksanakan pengumpulan data ulang. 

b) Coding 

Coding merupakan merubah data dalam bentuk huruf menjadi data 

bentuk angka atau bilangan . Dimana kode merupakan simbol dalam 

bentuk huruf atau bilangan untuk memberikan identitas dan 

mengandung makna sebagai data kuantitatif. 

c) Data entry 

Data entry merupakan mengisi kolom dengan kode sesuai dengan 

kuesioner. 

d) Processing 

Processing merupakan proses setelah semua jawaban kuesioner 

terisi semua dan benar serta sudah dikode jawaban reponden pada 

kuesioner ke dalam progam SPSS (Statiscal Package For Sosial 

Sciences)  

e) Cleaning Data 

Cleaning data merupakan pengecekan ulang data yang sudah 

dientri, apakah sudah benar atau terdapat kesalahan pada saat 

memasukkan data ke progam komputer. 
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2. Analisis Data 

a. Analisis Univariat 

Analisis univariat merupakan ketika jumlah variabel yang dianalisis 

hanya satu variabel (tidak ada variabel independent dan variabel 

dependen) (Sarwono & Handayani, 2021). Variabel yang diteliti dalam 

studi ini digunakan untuk menjelaskan karakteristik responden, seperti 

usia dan jenis kelamin yang disajikan dalam bentuk distribusi 

Frekuensi. 

b. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat merupakan berkaitan dengan dua variabel yang 

dideskripsikan dalam bentuk tabel silang, peneliti harus melihat 

bagaimana tujuan hubungan dalam hubungan bivariat tersebut 

(Sarwono & Handayani, 2021). Analisisi bivariat dalam penelitian ini 

dapat diukur dengan uji statistic non parametric sebagai alat ukur 

hubungan data ordinal yang menggunakan uji korelasi spearman rank, 

dan hasil ujinya dinarasikan (Sari sasi gendro, 2022). Dasar 

pengambilan uji ini yaitu :  

1) Apabila nilai sig. kurang dari 0,05 maka terdapat korelasi yang 

signifikan antara variabel yang dihubungkan. 

2) Apabila nilai sig. lebih dari 0,05 maka tidak terdapat korelasi yang 

signifikan antara variabel yang dihubungkan. 
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3) Koefisien Korelasi 

Tabel 3. 4 Nilai Koefesien korelasi 
Kategori Tingkat Keeratan 

0,00 – 0.199 Sangat Lemah 

0,20 – 0,399 Cukup 

0,40 – 0,599 Kuat 

0,60 – 0,799 Sangat Kuat 

0,80 - 1,00 Sempurna 

Sumber :(Sari sasi gendro, 2022) 

4) Arah hubungan 

a) Apabila arah hubungan searah atau disebut juga dengan positif, 

sehinnga semakin besar atau tinggi nilai satu variabel , maka 

semakin besar atau tinggi pula nilai variabel lainnya. 

b) Apabila arah hubungan berlawanan arah atau disebut negatif, 

sehingga semakin besar atau tinggi nilai satu variabel, maka 

semakin kecil atau rendah pula variabel lainnya. 

J. Etika Penilaian 

Kode etik merupakan peneliti yang hendaknya bersikap ilmiah dan 

menerapkan prinsip-prinsip yang terkandung dalam etika penelitian dalam 

melakukan seluruh kegiatan penelitian. Meski tidak semua penelitian 

mengandung potensi merugikan subjek penelitian, namun peneliti tetap 

mempertimbangkan aspek mortalitas dan kemanusiaan subjek penelitiannya, 

ada kewajiban yang perlu diperhatikan (Notoatmodjo, 2012). Beberapa prinsip 

etika penelitian yaitu : 

1. Menghormati atau menghargai subjek (respect for person) 

Menghormati atau menghargai orang perlu memperhatikan beberapa 

hal, diantarannya : 

a. Peneliti harus mempertimbangkan secara mendalam terhadap risiko dan 

penyalahgunaan penelitian. 
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b. Terhadap subjek penelitian yang sangat mudah terkena bahaya 

penelitian, maka diperlukan penjagaan. 

2. Manfaat (Beneficence) 

Dalam penelitian ini dapat menghasilkan manfaat yang banyak dan 

mengurangi risiko untuk subjek penelitian. Maka dari itu desain penelitian 

harus melihat keselamatan dan kesehatan dai subjek penelitian tersebut. 

3. Tidak membahayakan subjek penelitian (Non Maleficience) 

Penelitian harus mengurangi risiko bagi subjek penelitian, maka dari 

itu peneliti harus memperhatikan dengan benar untuk mencegah risiko bagi 

subjek penelitian. 

4. Keadilan (Justice) 

Dalam penelitian keadilan mempunyai arti tidak membedakan 

subjek penelitian yang seimbang dengan manfaat serta resikonya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Pengantar Bab 

Hasil penelitian tentang Hubungan Antara Pengalaman Organisasi 

dengan Berpikir Kritis pada Mahasiswa Keperawatan Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang akan dibahas pada bab ini. Sebelum melakukan penelitian, 

peneliti sudah melakukan uji validitas kuesioner di Fakultas Psikologi 

UNISSULA untuk mengetahui keakuratan kuesioner yang digunakan. 

Pada penelitian ini terdapat 126 responden organisasi mahasiswa S1 

Ilmu Keperawatan dan dilaksanakan di FIK UNISSULA. Penelitian ini 

mengukur tentang Hubungan Antara Pengalaman Organisasi dengan Berpikir 

Kritis pada Mahasiswa Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang. Penelitian ini diukur menggunakan kuesioner yang sudah 

disediakan indikatornya. 

B. Data Demografi Responden 

Masing – masing responden penelitian Mahasiswa di ORMAWA FIK 

Unissula memiliki Data demografi yang berbeda – beda setiap individunya. 

Oleh sebab itu, peneliti akan mendeskripsikan dalam bentuk tabel sebagai 

berikut: 

1. Umur 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Umur Responden Mahasiswa di   Fakultas 

Ilmu Keperawatan UNISSULA Desember 2024 (n = 126) 

 
Variabel Mean ± SD Median Min-Max 

Umur 20,54 ± 1,033 21,00 18-22 
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Tabel 4.1 menunjukkan rata-rata umur responden 20,54 tahun 

(standar deviasi ± 1,033). Rentang umur paling muda 18 tahun dan paling 

tua adalah 22 tahun . 

2. Jenis Kelamin 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden Mahasiswa di   

Fakultas Ilmu Keperawatan UNISSULA Desember 2024  

(n = 126) 

 
Jenis Kelamin Frekuensi (f) Perentase (%) 

Laki- Laki 

Perempuan 

14 

112 

11,1 

88,9 

Total 126 100,0 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa data tertinggi responden dengan jenis 

kelamin Perempuan sebanyak 112 mahasiswa dengan jumlah persentase 

(88,9%), dan hasil terendah responden berjenis kelamin Laki-Laki 

sebanyak 14 dengan jumlah persentase (11,1%). 

C. Analisis Univariat 

1. Pengalaman Organisasi 

Tabel 4.3 Distribusi Pengalaman Organisasi  Mahasiswa Keperawatan 

UNISSULA Desember 2024 (n = 126) 

 
Pengalaman Organisasi Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

103 

15 

8 

81,7 

11,9 

6,3 

Total 126 100,0 

 Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan hasil dimana pengalaman 

organisasi mahasiswa keperawatan yaitu dalam kategori tinggi sebanyak 

103 responden dengan persentase (81,7%). Kategori sedang sebanyak 15 

responden dengan persentase (11,9%), dan kategori rendah sebanyak 8 

responden dengan persentase (6,3%). 
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2. Berpikir Kritis 

Tabel 4.4 Distribusi Berpikir Kritis  Mahasiswa Keperawatan UNISSULA 

Desember 2024 (n = 126) 

 
Berpikir Kritis Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

85 

34 

7 

67,5 

27,0 

5,6 

Total 126 100,0 

Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan hasil dimana berpikir kritis 

terbanyak yaitu berpikir kritis tinggi sebanyak 85 responden dengan 

persentase (67,5%), Kategori sedang sebanyak  34 responden dengan 

persentase (27,0%),dan Kategori rendah sebanyak 7 responden dengan 

persentase (5,6%). 

D. Analisa Bivariat 

Dari hasil analisa univariat kemudian dilakukan analisa Hubungan 

antara Pengalaman Organisasi dengan Berpikir Kritis pada Mahasiswa 

Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang dengan hasil berikut: 

1. Uji Spearman rank 

Tabel 4.5 Uji Spearman rank Hubungan antara Pengalaman Organisasi 

dengan Berpikir Kritis pada Mahasiswa Keperawatan 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang Desember 2024  

(n = 126) 

 
Variabel Penelitian N P-Value r 

Pengalaman Organisasi 126 0,000 0,360 

Berpikir Kritis 

Berdasarkan tabel 4.5, diperoleh informasi bahwa pada hubungan 

pengalaman organisasi dengan berpikir kritis diperoleh nilai signifikan 

0,000,  nilai tersebut < 0,05 maka Ho ditolak H1 diterima, yang artinya 

terdapat hubungan antara pengalaman organisasi dengan berpikir kritis. 
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Pada angka koefisien sebesar 0,360 artinya tingkat keeratan hubungan 

(korelasi) antara variabel pengalaman organisasi dengan berpikir kritis 

adalah sebesar 0,360 atau masuk dalam kriteria cukup. Nilai koefisien 

korelasi sebesa 0,360, dimana nilai tersebut positif yang artinya hubungan 

kedua variabel tersebut searah. Dengan demikian dapat disimpulkan 

semakin tinggi tingkat pengalaman organisasi maka berpikir kritis juga 

akan semakin tinggi. 

2. Crosstabulation 

Tabel 4.6 Tabulasi Silang Hubungan antara Pengalaman Organisasi dengan 

Berpikir Kritis pada Mahasiswa Keperawatan Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang Desember 2024 (n = 126) 
 Crostabulation pengalaman organisasi * 

berpikir kritis 

Berpikir Kritis 

Tinggi Sedang Rendah Total 

  n % n % n % n % 

Pengalaman 

Organisasi 

Tinggi 77 61,1

% 

24 19,0

% 

2 1,6

% 

103 81,7

% 

 Sedan

g 

5 4,0

% 

8 6,3

% 

2 1,6

% 

15 11,9

% 

 Renda

h 

3 2,4

% 

2 1,6

% 

3 2,4

% 

8 6,3% 

Total 85 67,5

% 

34 27,0

% 

7 5,6

% 

126 100,0

% 

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh informasi bahwa responden dengan 

pengalaman organisasi dalam kategori tinggi 103 responden dengan 

rincian 77 reponden memiliki berpikir kritis dalam kategori tinggi, 

kategori sedang sebanyak 24 responden, dan kategori rendah sebanyak 2 

responden. Sedangkan responden pengalaman organisasi dalam kategori 

sedang sebanyak 15 responden dengan rincian  5 responden memiliki 

berpikir kritis dalam kategori tinggi,8 dalam kategori sedang dan 2 dalam 

kategori rendah. Dan responden dengan pengalaman organisasi dalam 
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kategori rendah 8 responden dengan rincian 3 reponden dalam kategori 

tinggi, 2 responden dalam dalam kategori sedang, dan 3 responden dalam 

kategori rendah. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengantar Bab 

Pembahasan pada bab ini akan memaparkan hasil penelitian tentang 

Hubungan antara Pengalaman Organisasi dengan Berpikir Kritis pada 

Mahasiswa Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

Pembahasan hasil dari penelitian berupa interpretasi dan uji hasil yang akan 

dibahas dalam bab ini. 

Penelitian ini mengambil 126 responden dan dilaksanakan di Fakultas 

Ilmu Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Penelitian ini 

mengukur tentang Hubungan antara Pengalaman Organisasi dengan Berpikir 

Kritis pada Mahasiswa Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang. Penelitian ini diukur menggunakan kuesioner yang sudah 

disediakan indikatornya. 

B. Interpretasi dan Diskusi Hasil  

1. Karakteristik Responden 

 Karakteristik responden pada penelitian ini yaitu umur dan jenis 

kelamin. Adapun hasil yang diperoleh sebagai berikut : 

a. Umur 

Berdasarkan hasil penelitian ini yang telah dilaksanakan 

menunjukkan bahwa rata-rata umur responden 20,54 tahun. Rentan 

umur paling muda adalah 18 tahun dan paling tua adalah 22 tahun. 

Berdasarkan data rentang usia 18-22 tahun merupakan umur yang 
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produktif seseorang memasuki jenjang perguruan tinggi atau 

universitas negeri maupun swasta.  

Umur merupakan jangka waktu untuk menentukan bagaimana 

tahap perkembangan individu, serta untuk menetukan suatu 

kehormatan hak dan tanggung jawab di lingkungan sekitarnya 

Seventeen et al. (2023). Hal tersebut juga didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Shakhih Yudhi Ardinata pada tahun 2024 yang 

berjudul Hubungan Keaktifan Berorganisasi dan Motivasi Belajar 

terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa dimana 65 responden sebanyak 1 

orang (1,6%) yang memiliki rentang umur 19 tahun, 47 orang (73,4%) 

yang memiliki rentang umur 20 tahun dan 16 orang (25,0%) yang 

memiliki rentang umur 21 tahun (Ardinata et,al ) 2024. 

Mahasiswa adalah masa transisi menuju kedewasaan, biasanya 

berumur antara 18-25 tahun. Dalam fase ini, mahasiswa 

bertanggungjawab atas perkembangan diri mereka, termasuk 

mengelola kehidupan mereka untuk menyongsong kedewasaannya. 

Dalam hal ini cara berpikir mereka harus maju, karena juga dimasa 

sekarang mereka didukung oleh teknologi yang semakin canggih dan 

maju Seffila (2024). 

Umur merupakan suatu angka yang dapat digunakan untuk 

perhitungan seseorang dari lahir sampai dia tumbuh dan berkembang, 

yang dimana umur tersebut selalu digunakan sebagai patokan bahwa 

kita sudah beranjak ke lebih dewasa atau tua. Dengan kata lain banyak 
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seseorang yang menggunakan umur tersebut sebagai patokan dari dia 

lahir, yang tumbuh dan berkembang dari tahun ke tahun berikutnya. 

Dari penelitian diatas dapat dijelaskan bahwa mahasiswa di umur 

sekarang 18-22 tahun memiliki rasa bertanggung jawab untuk 

menyongsong masa depan dan memiliki kemampun untuk berpikir 

kritis yang cukup tinggi yang dibekali dengan canggihnya teknologi 

sekarang. Apabila faktor tersebut positif maka mahasiswa tersebut 

memiliki berpikir kritis tinggi atau sebaliknya ketika faktor tersebut 

negatif maka akan berdampak pada kemampuan berpikir kritisnya 

yang rendah. 

b. Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah 

responden berjenis kelamin perempuan 112 dengan persentase 

(88,9%). Sedangkan laki-laki 14 responden dengan persentase 

(11,1%). Dapat dikatakan bahwa mayoritas subjek penelitian ini adalah 

perempuan.  

Penelitian Ini didukung oleh penelitian Latifah et al. (2024), yang 

menyatakan bahwa mayoritas responden diperoleh dari jenis kelamin 

perempuan yang berjumlah 69 responden dengan persentase (79,3%) 

dan laki-laki berjumlah 18 responden dengan persentase (20,7%). 

gender laki-laki lebih berfokus dan memperhatikan pencapaiannya dan 

penghargaan, serta berfokus pada kekuatan, ketegasan dan 

keberaniannya. Sedangkan gender perempuan lebih berfokus pada 
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hubungan sosial dan bekerja sama antar timnya, serta gaya 

kepemimpinannya sangat sopan dan saling menghormati dan 

menghargai sesama. 

Sedangkan pada penelitian Ramadhani et al., (2023), bahwa 

kemampuan berpikir kritis responden pada penelitiannya berdasarkan 

jenis kelamin adalah sebagian besar laki-laki dan perempuan memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang sangat tinggi. Terdapat perbandingan 

jumlah persentase, pada perempuan lebih banyak memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang tinggi dibandingkan laki-laki yaitu 

pada perempuan 28,3% responden, sedangkan pada laki-laki sebesar 

25,6% responden. 

Jenis kelamin dapat mempengaruhi dalam organisasi terutama 

dalam hal cara berpikir dan lingkungan sekitar. Secara umum, laki-laki 

lebih ke cara berpikir yang tegas dengan gaya kepemimpinan 

organisasi yang tegas dan otoriter, sedangkan perempuan lebih ke cara 

kepimimpinan dalam organisasnya ke kolaboratif dengan tim Intan 

(Baiduri et al.) 2023. 

Hal ini didukung dengan penelitian Setyoningrum (2021), 

menyatakan bahwa pada gender laki-laki, budaya organisasi dan cara 

komunikasi lebih cenderung santai dan tidak formal. Sedangkan pada 

gender perempuan lebih cenderung formal dan komunikasinya lebih 

tersusun dan tertata. 

Sedangkan Jenis kelamin dalam penelitian Sabda & Dewi (2021) 
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perempuan dapat mengelola suatu akar permasalahan dalam sebuah 

forum dan oleh karena itu perempuan bisa memimpin sebuah 

organisasi di dalam fakultas maupun diluar fakultas  dan di mana ia 

berada. Di dalam jenis kelamin ini sangat berpotensi khusus pada 

kemampuan berpikir dalam suatu organisasi, karena banyaknya 

perempuan yang dapat dikatakan semangat dalam berorganisasi ini, 

maka jiwa - jiwa perempuan dapat membangun semangat tinggi untuk 

memajukan suatu organisasi tersebut. 

Di dalam penelitian ini, jenis kelamin di dominasi oleh 

perempuan, karena lebih dominan yang ikut organisasi adalah 

perempuan. Karenanya terdapat banyak sekali faktor, perbedaan, gaya 

berpikir serta komunikasi di dalam suatu forum organisasi, yang 

dimana itu sangat berhubungan dengan pengalaman organisasi serta 

berpikir kritis. Di dalam sebuah organisasi Fakultas Ilmu Keperawatan 

semangat perempuan dalam berorganisasi dapat terlihat pada saat 

mereka berdiskusi di dalam suatu forum, yang nanti hasil dari forum 

diskusi tersebut bisa dirole playkan kepada masyarakat atau mahasiswa 

dalam bidang kesehatan. 

Berdasarkan penelitian yang disebut diatas, dapat disimpulkan 

bahwa, meskipun laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan 

kemampuan berpikir yang berbeda, tetapi tidak dapat dipungkiri  

bahwa mayoritas yang berjenis kelamin perempuan lebih mendominasi 

di dalam bidang organisasi dan cara mereka berkemampuan  berpikir 
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kritis. Oleh sebab itu jenis kelamin dalam pengalaman organisasi 

dengan memiliki suatu hubungan yang terkait. 

2. Analisis Univariat 

a. Pengalaman Organisasi 

Hasil penelitian terhadap pengalaman organisasi mahasiswa 

keperawatan Unissula berdasarkan penelitian data penelitian diperoleh 

hasil pengalaman organisasi dengan kategori tinggi 103 mahasiswa  

(81,7 %). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Chalidaziah W, (2021) yang menunjukkan hasil bahwa memiliki 

pengalaman organisasi dengan kategori tinggi yaitu (73,86%). 

Sedangkan menurut penelitian Triyani & Susanti (2024) tingkat 

pengalaman organisasi mahasiswa dalam kategori sedang yaitu di 

peroleh hasil data yang  dalam persentase 33,7% atau sebanyak 34 

mahasiswa dari 101 total responden mahasiswa. Dapat diartikan 

pengalaman organisasi dapat mendukung mahasiswa untuk 

mendapatkan pengalaman organisasi secara langsung dan dapat 

menerapkan pengalaman organisasi dengan soft skill mahasiswa. 

Di dalam pengalaman organisasi terdapat beberapa indikator 

yang menunjukkan suatu kondisi di dalam organisasi yang meliputi 

diantaranya yaitu yang pertama adalah komitmen, didalam indikator 

komitmen banyak mahasiswa yang menunjukkan hasil rendah dalam 

pernyataan saya merenung diruang organisasi sambil memikirkan 

kontribusi apa yang sudah diberikan kepada organisasi, karena banyak 
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mahasiswa yang enggan merenung diruang organisasi tetapi mereka 

sering menghabiskan waktu diruang organisasi ketika tidak ada 

perkuliahan. 

Dalam indikator kedua yaitu tanggung jawab, di dalam indikator 

tanggungjawab banyak mahasiswa yang menunjukkan hasil tinggi, 

karena mahasiswa mengemban tugas yang diberikan dan harus 

bertanggung jawab dalam memegang tugas itu, rasa bertanggung jawab 

dalam berorganisasi adalah hal yang harus dipegang teguh untuk 

menjalankan suatu amanah yang diberikan. 

Pada indikator ketiga yaitu keikutsertaan dalam berorganisasi, 

menunjukkan hasil tinggi, karena mengikuti organisasi kampus 

memberikan banyak pengalaman serta wawasan dalam menjalankan 

setiap tugasnya yang didapatkan, serta memberikan kontribusi dengan 

baik . 

Pada indikator keempat yaitu lebih peka dan berpola pikir kritis, 

menunjukkan hasil sedang, karena ada beberapa poin-point atau 

pernyataan yang menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa 

mengkritisi setiap masalah yang ada di organisasi dan mencari solusi. 

Sedangkan pada indikator terakhir yaitu indikator yang kelima 

yang menyebutkan bahwa memiliki kemampuan berkomunikasi dan 

menyampaikan pendapat secara efektif menunjukkan hasil yang tinggi, 

karena pada indikator tersebut rasa bermusyawarah dalam 

menyampaikan pendapat di dalam forum selalu diterima baik oleh 



43 
 

 

 

anggotanya. 

Berdasarkan indikator – indikator pada penelitian ini terdapat 

salah satu indikator yang hasilnya rendah, itu menunjukkan bahwa 

terdapat mahasiswa yang memiliki pengalaman organisasi rendah pada 

saat keikutsertaan dan tanggung jawab dalam berorganisasi. Sedangkan 

dengan kategori tinggi  menujukkan bahwa terdapat mahasiswa yang 

memiliki pengalaman organisasi tinggi pada saat melakukan semua 

tugas yang telah diberikan di organisasi,banyak yang mengikuti 

organisasi, serta melakukan komunikasi dan menyampaikan pendapat 

secara efektif. 

Dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini, pengalaman 

organisasi mahasiswa memiliki tingkat pengalaman yang tinggi dalam 

kegiatan berorganisasi. Dan memiliki jumlah persentase pengalaman 

organisasi lebih dominan tinggi. Hal ini akan berdampak pada kegiatan 

organisasi, institusi, profesi dan masyarakat sekitar.  

b. Berpikir Kritis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berpikir kritis pada 

mahasiswa keperawatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

mayoritas berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 85 mahasiswa 

(67,5%). Berdasarkan penelitian (Santoso, 2022) yang menunjukkan 

bahwa sebanyak 12 mahasiswa (85,71%)  mempunyai kemampuan 

berfikir berkategori kritis dan sebanyak 2 mahasiswa (14,29%)  

berkategori sangat kritis. 
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Selain itu penelitian dilakukan oleh Nadeak et al., (2020) dalam 

kemampuan berfikir kritis mahasiswa memiliki kecenderungan dengan 

kategori yang tinggi, dengan berpikir kritis mahasiswa juga dapat 

meningkatkan kemampuannya dalam mengambil keputusan dalam 

bertindak.  

Pada variabel berpikir kritis, terdapat indikator indikator yang 

menunjukkan hasil sesuai kondisi mahasiswa diantaranya yaitu 

idnikator yang pertama adalah mampu merumuskan pokok-pokok 

permasalahan, yang diamana pada indikator tersebut menunjukkan 

kondisi sedang, yang artinya mahasiswa mengidentifikasi suatu 

permasalahan yang sedang terjadi dengan banyak mempertimbangkan 

permasalahan tersebut dengan cara mereka berdiskusi dan mengambil 

solusi dengan tepat. 

Pada indikator yang kedua yaitu mampu mengungkapkan fakta 

yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah, pada indikator 

tersebut menunjukan hasil yang sedang, yang artinya pada kondisi 

tersebut mahasiswa dalam menyampaikan mufakat atau berdiskusi di 

dalam suatu forum dapat terselesaikan dengan baik, begitupun dalam 

menyampaikan pendapat mengenai informasi – informasi dari sumber 

– sumber yang akurat. 

Sedangkan pada indikator yang ketiga adalah mampu melihat 

argumen yang logis, relevan serta akurat, yang menunjukkan hasil 

kondisi yaitu tinggi, yang memiliki arti bahwa dalam berargumen 
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dengan memberikan bukti- bukti yang logis, relevan serta akurat untuk 

emenyelesaikan suatu permasalah yang cepat dan tepat. 

Di dalam indikator yang keempat yaitu mampu mendeteksi bias 

berdasarkan sudut pandang yang berbeda, yang menunjukan hasil 

kondisi yaitu sedang, yang artinya yaitu mencari jawaban alternatif 

ketika sulit dalam mencari suatu jawaban di dalam permasalahan yang 

sedang diduskisikan secara kritis dan tepat. 

Indikator yang terakhir yaitu mampu menentukan akibat dari 

suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu keputusan, yang 

menunjukkan hasil kondisi yaitu tinggi, yang memiliki makna dalam 

bersikap dan berpikir secara kritis dan terbuka dalam suatu forum yang 

sedang berjalan. Oleh sebab keterbukaan lah yang menjadi salah satu 

pintu utama dalam menyelesaikan masalah. 

Dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis memiliki peran utama 

dalam tercapainnya tujuan bersama. Pada dasarnya kemampuan 

berpikir kritis dapat memberikan hasil kinerja yang maksimal didalam 

forum organisasi. Apabila dilihat dari pengalaman organisasi 

mahasiswa yang tinggi akan mempengaruhi berpikir kritis dan 

begitupun sebaliknya, apabila pengalaman organisasi mahasiswa 

rendah  maka kemampuan berpikir kritispun akan rendah. 

 

3. Analisa Bivariat 

a. Hubungan antara Pengalaman Organisasi dengan Berpikir Kritis  
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Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara pengalaman 

organisasi dengan berpikir kritis di Fakultas Ilmu Keperawatan 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang menunjukkan bahwa 

mayoritas pengalaman organisasi tinggi sebanyak 103 responden (81,7) 

dan berpikir kritis dalam kategori tinggi sebanyak 85 responden (67,5).  

Hasil dari analisis korelasi spearman rank terhadap hubungan 

antara pengalaman organisasi dengan berpikir kritis menunjukkan 

bahwa r adalah 0,360 dan p value (0.000) < ɑ (0,05), maka 

keputusannya Ha gagal ditolak. Artinya terdapat hubungan bermakna 

yang signifikan antara pengalaman organisasi dengan berpikir kritis 

pada mahasiswa keperawatan Universtas Islam Sultan Agung 

Semarang dan menunjukkan hubungan yang positif, jika semakin tinggi 

pengalaman organisasi maka semakin tinggi pula kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pertiwi et al. (2021) yang menjelaskan bahwa pengalaman organisasi 

dapat membentuk kemampuan berpikir kritis terhadap mahasiswa 

karena banyak manfaat yang akan didapatkan di masa depan. Karena 

tidak hanya hard skill, tetapi juga soft skill yang dikuasi dalam dunia 

kerja dan dapat dikembangkan dengan cara melalui berpikir kritis 

didalam suatu organisasi tersebut, yang akan mendapat banyak sekali 

pengalaman yaitu dalam menghadapi suatu kontra dan merupakan suatu 

wadah pembentukan mental, disiplin serta keberanian dalam 
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menghadapi suatu masalah. 

Disamping itu penelitian yang dilakukan oleh (Wasiati, 2023) 

menyebutkan bahwa di dalam organisasi kemahasiswaan, mahasiswa 

diberikan soft skill yang  berupa berpikir krtis dan hard skill yang berupa 

keterampilan atau bekerja sama dalam tim atau forum,serta mahasiswa 

dituntut untuk bertanggung jawab,disiplin dengan tugas yang sudah 

diamanahi dan harus di jalankan. Dan didalam organisasi itu mahasiswa 

dituntut untuk mengembangkan hard skill nya serta menerapkan atau 

meroleplaykan pengetahuannya yang sudah didapatkan selama 

mengikuti organisasi. 

Sedangkan menurut penelitian Syauqii et al., (2024), menyatakan 

bahwa Salah satu tujuan pendidikan nasional di negara Indonesia adalah 

menghasilkan generasi warga yang berpikir kritis dan demokratis. 

Seseorang yang belum terlatih dalam keterampilan berpikir yang tepat 

akan berpura-pura menjadi pemikir terbaik dan membuat orang lain 

berpikir sebaliknya. Pemikiran kritis yang baik memenuhi kriteria 

intelektual yang diantarannya kejelasan, relevansi, kesesuaian, dan 

koherensi. Berpikir kritis dan sikap demokratis dalam organisasi  tidak 

terjadi secara kebetulan. Namun, ini memerlukan masalah yang 

mengacu pada pemikiran kritis, dan dapat ditemukan dalam masalah 

diorganisasi organisasi. 

Hasil penelitian yang diteliti oleh Nastiti, (2023) Universitas tidak 

hanya memberikan ilmu pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga 
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nilai-nilai kepribadian atau soft skills. Hal ini akan memungkinkan 

siswa untuk mengembangkan kepekaan terhadap interaksi sosial, baik 

dengan masyarakat maupun dalam interaksi sosial. Universitas bisa 

menjadi tempat pelatihan yang efektif untuk membentuk sikap 

demokratis mahasiswa.  

Penelitian dari Ramadhani et al.,( 2023), memaparkan bahwa 

Kemampuan berpikir kritis merupakan komponen penting yang 

termasuk dalam kualitas pendidikan  yang baik, setara dengan kapasitas 

analisis yang mendalam, wawasan luas terhadap berbagai  

kemungkinan, kepekaan terhadap sifat manusia, dan kematangan nalar. 

Menurut Safira & Maulida, (2022), Dengan bergabung dalam 

organisasi tersebut, mahasiswa dapat mengambil banyak  kegiatan yang 

berdampak pada pertumbuhan pribadi mereka, termasuk 

pengembangan karakter, kemampuan berpikir kritis dan menumbuhkan 

rasa tanggung jawab. Namun, pada organisasi dengan fasilitas dan 

infrastruktur yang buruk juga dapat menjadi hambatan bagi masiswa. 

Oleh  karena itu, universitas hendaknya berupaya semaksimal mungkin 

untuk mendukung kegiatan, supaya para mahasiswa semangat untuk 

melakukan visi dan misi yang sudah direncanakan. Hal ini juga akan 

meningkatkan motivasi siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

organisasi. 

Dengan hasil yang didapatkan pada penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki pengalaman organisasi 
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yang tinggi, mahasiswa tetap dapat berpikir kritis tinggi. Adanya 

hubungan antara pengalaman organisasi dengan berpikir kritis dapat 

diukur dengan mahasiswa mempunyai pengalaman organisasi dan 

bagaimana kemampuan berpikir kritis mahasiswa tersebut. Mahasiswa 

dengan pengalaman organisasi yang tinggi akan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis yang tinggi pula dan mahasiswa mahasiswa 

terseput mampu bekerjasama dalam forum organisasi.  

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Peneliti harus menyesuaikan jadwal perkuliahan responden untuk dapat 

mengisi data dari kuesioner yang disiapkan karena pada saat penelitian ini 

dilakukan sebagian responden ada beberapa yang izin dan sakit. 

2. Pengambilan data berdasarkan jenis kelamin memiliki jumlah yang tidak 

seimbang, sehingga berpengaruh terhadap hasil yang tidak merata 

terhadap pengalaman organisasi mahasiswa. 

D. Implikasi Untuk Keperawatan 

Dari hasil penelitian mengenai Hubungan antara Pengalaman 

Organisasi dengan Berpikir Kritis pada Mahasiswa Keperawatan Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang didapatkan data bahwa terdapat hubungan 

antara Pengalaman Organisasi dengan Berpikir Kritis 

1. Profesi  

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu yang bermanfaat 

bagi para pembacanya, khususnya pada mahasiswa keperawatan untuk 

lebih berpikir kritis dalam melaksanakan organisasi dan memiliki 
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kemampuan berpikir kritis dalam setiap forum di dalam organisasi. 

2. Institusi  

Penelitian ini menjadi informasi untuk institusi pendidikan 

kesehatan terkait berpikir kritis dalam berorganisasi yang harus diterapkan 

oleh mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman organisasi yang lebih 

banyak dan bermanfaat untuk mahasiswa dan institusi terkait. 

3. Masyarakat   

Penelitian ini menjadi informasi bagi Masyarakat luas untuk 

mengetahui  tentang Pengalaman Organisasi dengan Berpikir Kritis. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pennelitian yang telah dilakukan tentang “Hubungan 

antara Pengalaman Organisasi dengan Berpikir Kritis pada Mahasiswa 

Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang” dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Pada pengalaman organisasi mahasiswa dengan responden terbanyak 

dalam kategori tinggi.  

2. Pada berpikir kritis mahasiswa dengan responden terbanyak dalam 

kategori tinggi.  

3. Terdapat hubungan yang bermakna antara pengalaman organisasi dengan 

berpikir kritis dengan p value 0,000. Nilai korelasi koefisien yaitu 0,360 

yang menunjukkan bahwa  keeratan hubungan antara kedua variabel 

adalah cukup. Memiliki arah korelasi positif artinya hubungan kedua 

variabel tersebut searah. Dengan demikian semakin tinggi pengalaman 

organisasi mahasiswa maka semakin tinggi pula berpikir kritis mahasiswa.  

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan untuk 

meningkatkan penegtahuan, khususnya untuk mahasiswa tentang 

pengalaman organisasi dan berpikir kritis yang harus diterapkan oleh 

mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman organisasi yang lebih baik. 
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2. Bagi Pendidikan Keperawatan 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan para 

pembacanya dan tenaga kesehatan untuk mengetahui dan mencari 

informasi mengenai pengalaman organisasi dan berpikir kritis mahasiswa 

dan dapat dijadikan suatu evaluasi pendidikan keperawatan yang 

kompeten. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian saat ini diharapkan dapat memberi referensi peneliti 

selanjutnya. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperhatikan faktor 

internal dan eksteral mahasiswa dalam berorganisasi untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 
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